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ABSTRAK

Henderi Kusmidi, 2025, “Kedudukan Anak Hubungan Incest dan Implikasinya
Terhadap Hak Hadhanah dan Nafkah Perspektif Hukum Islam dan Sosiologi”,
Disertasi Program Pascasarjana S3 Studi Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Promotor: Prof. Dr. H. Rohimin, M.Ag, Co. Promotor 1: Prof. Dr. Supardi, M.Ag,
Co. Promotor 2: Prof. Dr. Suhirman, M. Pd

Allah SWT mensyari’atkan perkawinan dan mengharamkan zina, dengan tujuan
agar nasab dan keturunan dapat terjaga dengan baik. Namun demikian, kita masih
dihadapkan dengan berbagai permasalahan, salah satunya adalah masalah
hubungan incest. Anak yang lahir dari hubungan incest mengakibatkan status anak
tidak jelas, baik dalam hal kewarisan, perwalian, maupun dalam hal hadhanah dan
nafkah. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menganalisis kedudukan anak yang
dilahirkan akibat dari hubungan incest dan implikasinya terhadap status anak. (2)
untuk mendeskripsikan hak hadhanah dan nafkah anak yang lahir akibat dari
hubungan incest perspektif hukum Islam. (3) untuk mengetahui dampak sosial
terhadap anak yang lahir dari hubungan incest. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (Library Research). Hasil
penelitian ini menyimpulkan: (1) Hubungan incest dianggap sebagai pelanggaran
hukum, baik dari segi agama, moral, maupun perundang-undangan. Menurut Pasal
8 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan antara orang yang memiliki
hubungan darah dilarang dan tidak sah. Status anak dalam hukum perdata bahwa
anak tersebut hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya dan keluarga
ibunya. Dalam perspektif Islam, hubungan incest dianggap sebagai dosa besar dan
anak yang lahir dari hubungan haram disebut anak luar nikah (anak zina).
Implikasinya, ia tidak memiliki hubungan hukum dengan ayah biologisnya
(kecuali melalui pengakuan atau pembuktian hukum lainnya, seperti tes DNA di
pengadilan). Tidak memiliki hak waris terhadap ayah biologisnya, kecuali melalui
wasiat wajibah atau pengaturan lain yang sah. (2) Anak yang lahir dari hubungan
incest tetap berhak mendapatkan pengasuhan. Hak asuh berada pada ibu atau
keluarga ibu karena anak hanya memiliki hubungan nasab dengan ibu. Nafkah anak
menjadi tanggung jawab ibu dan keluarganya, karena anak tidak memiliki
hubungan nasab dengan ayah biologisnya. Namun demikian, anak tidak boleh
dihukum atau didiskriminasi akibat dosa orang tuanya. Islam memberikan
perlindungan penuh terhadap hak-hak anak, termasuk hak pengasuhan dan nafkah.
(3) Dampak sosial anak yang lahir dari hubungan incest sangat besar, meliputi
stigma sosial, diskriminasi, konflik identitas, dan gangguan emosional. Namun,
anak tetap memiliki hak yang harus dilindungi. Oleh karena itu, pendekatan yang
holistik, mencakup dukungan sosial, edukasi masyarakat, dan perlindungan hukum,
sangat penting untuk memastikan kesejahteraan anak dan masa depan yang lebih
baik.

Kata Kunci: Hubungan Incest, Hadhanah, Nafkah, Dampak Sosial.



ABSTRACT

Henderi Kusmidi, 2025, "The Position of Children in Incestuous Relations and Its
Implications for the Rights of Hadhanah and Livelihood from an Islamic Law and
Sociological Perspective”, Dissertation of the Postgraduate Program in Islamic
Studies at UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Promoter: Prof. Dr. H. Rohimin,
M.Ag, Co. Promoter 1: Prof. Dr. Supardi, M.Ag, Co. Promoter 2: Prof. Dr.
Suhirman, M. Pd

Allah SWT prescribes marriage and forbids adultery, with the aim that the lineage
and offspring can be well preserved. However, we are still faced with various
problems, one of which is the problem of incest (breeding). Children born from
incestuous relationships result in the child's status being unclear, both in terms of
inheritance, guardianship, and in terms of gifts and maintenance. This research
aims to: 1) to analyze the position of children born as a result of incest and its
implications for the status of children. (2) to describe the rights to hadhanah and
maintenance of children born as a result of an incestuous relationship from an
Islamic legal perspective. (3) to determine the social impact on children born from
incestuous relationships. This research uses a qualitative method with a library
research approach. The results of this research conclude: (1) Incestuous
relationships are considered a violation of the law, both in terms of religion,
morals, and legislation. According to Article 8 of Law Number 1 of 1974, marriage
between people who are blood relatives is prohibited and invalid. The status of a
child in civil law is that the child only has a civil relationship with his mother and
his mother's family. From an Islamic perspective, incestuous relationships are
considered a major sin and children born from illicit relationships are called
illegitimate children (children of adultery). The implication is that he has no legal
relationship with his biological father (except through recognition or other legal
evidence, such as a DNA test in court). He has no inheritance rights to his
biological father, except through a mandatory will or other valid arrangement. (2)
Children born from incestuous relationships still have the right to receive care.
Custody lies with the mother or the mother's family because the child is only
related by blood to the mother. The child's maintenance is the responsibility of the
mother and her family, because the child is not related by blood to the biological
father. However, children may not be punished or discriminated against because of
their parents' sins. Islam provides full protection for children’s rights, including the
right to custody and maintenance. (3) The social impact of children born from
incestuous relationships is very large, including social stigma, discrimination,
identity conflict, and emotional disturbance. However, children still have rights
that must be protected. Therefore, a holistic approach, including psychological
support, community education, and legal protection, is very important to ensure
children's welfare and a better future.

Keywords: Incestuous Relationship, Hadhanah, Living, Impact Social.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Disertasi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba B be

& fa T te

= sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

2 dal D de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B) ra R er

3 zai — zet

= sin S es

o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain G ge

< fa F ef
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S qaf Q ki

& kaf K ka

J lam L el

e mim M Em

O nun N en

E) wau W we

A ha H ha

s hamzah apostrof
S ya Y. ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i B Fathah a a
E B Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:

<is - kataba

Jd -fa‘ala

A3 - zukira

k- yazhabu

Jiw  -suila

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
e Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan wau au adanu
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Contoh:

S - Kkaifa
Js& - haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Fathah lif - .
s agnd d?/z e A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
@*) -rama
J&  -qgila
Jds&  -vyaqulu

d) Ta'Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jul¥l 4ag; - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
3 sl Al - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madmatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

W, -rabbana
JX -nazzala

A -al-birr
= -nuima
&l - al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua,
seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:

Jal - ar-rajulu
eadd) - asy-syamsu
& - al-badi'u
Baseadl - as-sayyidatu
Alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu
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g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

<) - umirtu

s - akala
2) Hamzah ditengah:

Gsia b - takhuziina

oss - takultina
3) Hamzah di akhir:

5o - Syaiun

s 5ill - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
ORI s sl ) ) - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.
O all g Jasl) ) g8 gl - Fa aufa al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufa al-kaila wal-mizana.
e 9 L& 2 Al aesy - Bismillahi majreha wa rmursaha.
Cudl ga uldll e & s - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Sk Al g Uil (1 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
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1) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

oy Yl daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasl.
LSk A oA (ulill a9 < J o) O — INna awwala baitin wudi‘a lin-nasi

lillaz1 Bi Bakkata mubarakan.

OVAN 4 3 ) Gy g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Cpeal) (B8 o) S84 - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Oxalal) G alidant) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:
B g A (e pal - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
L ja¥) &b - Lillahi al-amru jamt'an.
- Lillahil amru jamt'an.
ple 5 0% Al g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah syukur segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas
segala rahmat, karunia, maunah-Nya serta kefahaman yang diberikan Allah
kepada penulis, sehingga disertasi ini dapat diselesaikan dengan Judul:
“Kedudukan Anak Akibat Hubungan Incest dan Implikasinya Terhadap
Hak Hadhanah dan Nafkah Perspektif Hukum Islam dan Sosiologi”

Sholawat dan salam teriring doa kepada junjungan alam figur teladan
manusia paling mulia dan kekasih Allah SWT yakni Baginda Nabi Agung
Muhammad SAW yang telah berhasil membawa Risalah-Nya, sehingga kita
dapat keluar dari alam gelap gulita menuju alam terang benderang dan hidup
yang penuh cahaya, telah mengeluarkan kita dari alam biadab menuju manusia
yang berperadaban dan berakhlak mulia serta berilmu pengetahuan
sebagaimana yang kita rasakan hingga saat ini.

Dalam penulisan disertasi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya
bantuan, motivasi, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis
mengaturkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Zulkarnain Dali, M. Pd selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu

2. Prof. Dr. H. Rohimin, M. Ag selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu, sekaligus sebagai Promotor yang telah
banyak memberikan saran, arahan dan bimbingan kepada penulis hingga
selesainya penulisan disertasi ini

3. Prof. Dr. Alfauzan Amin, M.Ag selaku Ketua Program Studi S3 Studi Islam
Program Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

4. Dr. lwan Ramadhan Sitorus, M.H.I selaku Sekretaris Prodi S3 Studi Program
Pascasarjana UIN FAS Bengkulu Islam yang telah banyak membantu dalam
memberikan layanan administrasi maupun akademik sampai penulis dapat

menyelesaikan disertasi ini sesuai yang diharapkan.
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. Prof. Dr. H. Sirajuddin, M. M. Ag., M.H., Selaku Pembimbing Akademik
yang telah memberikan arahan dan bimbingan setiap semester, serta
memberikan masukan konstruktif
. Prof. Dr. H. Supardi, M. Ag selaku Co. Promotor | yang telah banyak
memberikan saran, arahan dan bimbingan kepada penulis hingga selesainya
penulisan disertasi ini
. Prof. Dr. Suhirman, M. Pd selaku Co. Promotor Il yang telah banyak
memberikan saran, arahan dan bimbingan kepada penulis hingga selesainya
penulisan disertasi ini.
. Dosen dan Karyawan Program Doktor Studi Islam Pascasarjana UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah banyak berbagi ilmu dan
memberikan pelayanan yang baik selama masa perkuliahan berlangsung.
. Seluruh teman-teman Program Doktor (S3) Studi Islam Pascasarjana UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu Angkatan 2022 yang telah memberikan
motivasi dan menjadi teman diskusi penulis.

Semua pihak yang telah terlibat baik langsung maupun tidak langsung,
dan tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang telah memberikan bantuan,

dukungan dan semangat kepada penulis.

Akhirnya penulis berharap, semoga disertasi ini dapat bermanfaat khususnya

bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Semoga menjadi amal
ibadah dihadapan Allah SWT. Aamiin Yaa Allah Yaa Rabbal ‘Aalaamiin.

Bengkulu, Mei 2025
Penulis

gy

Henderi Kusmidi
NIM. 2223780028
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MOTTO
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu,
saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-
saudara perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu,
anak-anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu,
saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak
perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
(kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Annisa;23)

@ 9~ }' 2 %25 s
e O

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” (Q.S.
Al-Bagarah Ayat 286)
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